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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan status gizi
atlet terhadap kadar kolesterol total darah pada atlet softball putra. Metode
penelitan menggunakan metode deskriptif dengan desain penelitian cross
sectional. 10 orang atlet softball putra digunakan sebagai subjek pada penelitian
ini. Data berat badan dan tinggi badan diambil untuk menghitung status gizi
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT), aktivitas fisik diambil menggunakan GPAQ,
dan pengambilan darah untuk mengetahui kadar kolesterol total darah
menggunakan autocheck cholesterol. Dari hasil penelitian ini didapatkan Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap kadar kolesterol
total darah pada atlet softball putra. Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara status gizi terhadap kadar kolesterol total darah pada atlet softball putra.

Kata Kunci: aktivitas Fisik, Status Gizi, Kadar Kolesterol Total Darah.

Abstract

This study aims was to determine the relationship of physical activity and
nutritional status of athletes to total blood cholesterol levels in male softball
athletes. The research method used descriptive method with a cross sectional
research design. 10 male softball athletes were used as subjects in this study.
Body weight and height data were taken to calculate nutritional status with a
Body Mass Index (BMI), physical activity was taken using GPAQ, and blood
drawn to determine total blood cholesterol levels using autocheck cholesterol.
From the results of this study found there was no significant relationship between
physical activity on total blood cholesterol levels in male softball athletes. There
was no significant relationship between nutritional status on total blood
cholesterol levels in male softball athletes.
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PENDAHULUAN

Dislipidemia merupakan gangguan metabolisme lipid dan menjadi salah satu faktor risiko penting
untuk terjadinya penyakit kardiovaskuler, disamping faktor risiko lain seperti diabetes melitus, obesitas dan
hipertensi (Jacobson et al., 2015; Perkeni, 2019). Prevalensi dislipidemia pada tahun 2008 adalah sebesar
37% pada populasi laki-laki dan 40% pada populasi wanita dan dianggap bertanggung jawab terhadap 2,6
juta kematian serta menyebabkan 29,7 juta jiwa lainnya akan mengalami ketidakberdayaan setiap tahun
(WHO, 2020). Di Indonesia, 35.9 % dari penduduk Indonesia yang berusia = 15 tahun memiliki kadar
kolesterol abnormal (berdasarkan NCEP ATP Ill, dengan kadar kolesterol = 200 mg/dl) dimana
perempuan lebih banyak dari laki-laki dan penduduk perkotaan lebih banyak dari penduduk pedesaan. 5.9
% populasi yang berusia = 15 tahun mempunyai proporsi LDL yang sangat tinggi (= 190 mg/dl), 22.9 %
kadar HDL yang kurang dari 40 mg/dl, dan 11.9% dengan kadar trigliserid yang sangat tinggi (= 500
mg/dl) (Riskesdas, 2018).

Modifikasi gaya hidup berupa pengaturan diet dan aktivitas fisik diketahui dapat mengurangi
resiko terjadinya dislipidemia (Huffman et al., 2012). Aktivitas fisik yang dilakukan dengan intensitas yang
sesuai tersebut dapat juga menurunkan kadar kolesterol dalam darah sehingga resiko penyakit
kardiovaskuler menjadi berkurang (Okura et al., 2003; Wang & Xu, 2017). Sehingga faktor asupan gizi
pada makanan perlu diperhatikan.

Status gizi seseorang dapat dikategorikan baik apabila terdapat keseimbangan antara asupan
makanan dan aktivitas fisik yang dilakukan. Kategori status gizi dapat diketahui dengan menghitung
indeks massa tubuh. Kondisi obesitas dan kadar kolesterol yang tinggi merupakan salah satu resiko
terjadinya penyakit kardiovaskuler (Gawlik & Zwierzchowska, 2015; Wongkar, 2013).

Angka kejadian obesitas semakin meningkat di seluruh dunia (Bell et al., 2018). Obesitas secara
luas didefinisikan sebagai kelebihan berat badan dibandingkan dengan tinggi badan yang sering menjadi
masalah kesehatan global terkait dengan faktor resiko terjadinya berbagai penyakit kronis termasuk
diabetes tipe 2 (T2D), hipertensi, dan penyakit kardiovaskular (CVD) (Gadde, Martin, Berthoud, &
Heymsfield, 2018; Ghroubi et al., 2009). Kelebihan lemak pada tubuh dapat dikurangi dengan melakukan
latihan fisik yang teratur dan dengan intensitas yang sesuai (Katzmarzyk et al., 2001). Dengan status gizi
berlebih maupun obesitas tentunya akan mempengaruhi juga terhadap metabolisme lemak di dalam
tubuh. Dengan pertimbangan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara

aktivitas fisik dan status gizi terhadap kadar kolesterol total.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan desain penelitian cross sectional. Sampel pada

penelitian ini berjumlah 10 orang atlet softball putra, dengan menggunakan teknik fotal sampling.
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Penentuan status gizi diperoleh melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan, lalu dihitung BMI (Body
Mass Indeks)/IMT (Indek Massa Tubuh). Untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik, subjek penelitian diberi
Physical Activity Quisionnaire berupa kuisioner GPAQ (Global Physical Activity Quisionnaire) yang
bersumber dari World Health Organization. Level aktivitas fisik dihitung berdasarkan skor dari kuisioner

tersebut. Pengolahan data melalui SPSS 2016 menggunakan uji rank spearman.

HASIL

Dari 10 subjek yang diteliti, didapatkan hasil data status gizi terdapat 5 orang berstatus gizi
obesitas, 1 orang berstatus gizi overweight, dan 4 orang berstatus gizi normal. Nilai BMI minimal 21,00

(kg/m?) dan maksimal 44,35 (kg/m?). Rata-rata status gizi subjek penelitian adalah 28,40 + 7,16
(kg/m?).

Status Gizi (kg/m2)
3 & B R 8 g 5 &

()]

Normal Overweight Obesitas

Gambar 1. Deskripsi status gizi (kg/m? atlet softball putra. Data rata-rata+SD

Berdasarkan data GPAQ yang sudah diolah terdapat hasil tingkat aktivitas fisik dari sampel
yang diteliti. 7 dari 10 sampel memiliki tingkat aktivitas fisik sedang dan 3 orang memiliki aktivitas fisik
tinggi. Dapat dilihat dari tingkat aktivitas fisik rendah < 600 MET, tingkat aktivitas sedang >600 - <3000
MET, tingkat aktivitas tinggi > 3000 MET. Nilai score minimal pada latihan fisik sebesar 1008 dan
maksimal 7672. Rata-rata latihan fisik sampel adalah 3011,20 £ 2103,42. Dari hasil pengecekan kadar
kolesterol total darah menggunakan alat autocheck cholesterol, kadar kolesterol total darah subyek
memiliki nilai minimal sebesar 129 mg/dL dan maksimal 152 mg/dL. Rata-rata kadar kolesterol total
darah adalah 137,80 + 7,82 mg/dL.
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Tabel 1. Hubungan Latihan Fisik terhadap Kadar Kolesterol Total Darah Atlet Softball Putra

Tingkat Kadar Kolesterol Total Darah

Aktifitas Kurus Normal Overwight Obesitas Total p
Fisik N % N % N % N % N %

Tinggi 0 0 3 30 0 0 0 0 8 30

Sedang 0 0 1 10 1 10 5 s 2 70 4%

Pada tabel 1. Dapat dilihat hubungan aktivitas fisik terhadap kadar kolersterol total darah,
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji pearson rank spearman antara status gizi dengan kadar
kolesterol total darah 0.434 > 0.05 dapat diartikan bahwa Tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik

dengan kadar kolesterol total darah pada atlet softball putra.

Tabel 2. Hubungan Status Gizi terhadap Kadar Kolesterol Total Darah Atlet Softball Putra

Tingkat Status Gizi

Kadar Kurus Normal Overwight Obesitas Total p
Kolesterol N % N % N % N % N %
Normal 0 0 4 40 1 10 5 50 10 100
Broadline 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,116
Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Adapun hasil dari hubungan status gizi terhadap kadar kolesterol total darah, dapat dilihat pada
tabel 2. diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji pearson rank spearman antara status gizi dengan
kadar kolesterol total darah 0.116 > 0.05 dapat diartikan bahwa Tidak terdapat hubungan antara status

gizi dengan kadar kolesterol total darah pada atlet softball putra.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara latihan fisik
dan status gizi dengan kadar kolesterol total darah. Aktivitas fisik yang dimaksud meliputi frekuensi,
durasi, dan intensitas. Penghitungan aktivitas fisik ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner GPAQ
(Global Physical Activity Questionnaire), yang merupakan kuesioner yang sudah banyak digunakan
sebagai penelitian dan telah tervalidasi secara internasional yang dikeluarkan oleh WHO (World Healty
Organization) (Bull, Maslin, & Armstrong, 2009; Keating, Zhou, Liu, Hodges, & Liu, 2019; WHO, n.d.).

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan
kadar kolesterol darah. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang negatif dimana semakin tinggi
tingkat aktivitas fisik maka kadar kolesterol darah akan semakin turun. Berdasarkan data dari kuesioner
GPAQ didapatkan hasil rata-rata tingkat aktivitas fisik sedang. Subjek penelitian adalah atlet softball yang

sedang melakukan latihan persiapan PON, oleh karena itu mereka mengikuti program latihan yang sama.
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Dengan kondisi tersebut diasumsikan bahwa level aktivitas fisik akan sama. Namun ada 3 orang atlet
yang memiliki level aktivitas fisik tinggi dikarenakan sedang menjalankan program penurunan berat badan.
Hal ini dapat dilihat dari skor/total nilai dari penghitungan komponen-komponen kuesioner GPAQ yang
memiliki rata-rata nilai 3011,20.

Hasil penelitian ini berbeda halnya dengan data yang diperoleh oleh Loprinzi dan Addoh (2016),
berdasarkan data dari National Health and Nutrition Examination Survey (NHANES) 1999-2006
didapatkan hasil bahwa aktivitas fisik tidak banyak mempengaruhi kadar kolesterol total, namun berefek
terhadap kadar HDL kolesterol dan Trigliserida (Loprinzi & Addoh, 2016). Hal senada juga disampaikan
oleh Crichton and Alkerwi (2015) yang menyebutkan bahwa perubahan gaya hidup dan peningkatan
aktivitas fisik intensitas sedang dapat meningkatkan kadar HDL kolesterol (Crichton & Alkerwi, 2015).
Penelitian ini sama halnya dengan penelitian (Widiastuti, 2017) yang mengatakan bahwa tidak terdapat
hubungan bermakna antara nilai aktivitas fisik dengan kadar trigliserida dan HDL kolesteral.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi
dan kadar kolesterol total darah. Dari data penelitian diperoleh 50% subjek penelitian mengalami obesitas,
dan 10% mengalami kelebihan berat badan. Dengan status mereka sebagai atlet tentunya ini merupakan
suatu hal yang bertolak belakang dimana level aktivitas mereka juga cukup tinggi. Kondisi obesitas ini
kemungkinan disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan asupan zat gizi dan aktivitas fisik (Gifari,
Nuzrina, Ronitawati, Sitoayu, & Kuswari, 2020). Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa obesitas berhubungan dengan tingginya nilai kolesterol (Bekkers,
Brunekreef, Koppelman, Kerkhof, & De, 2012). Namun untuk menentukan hubungan obesitas dengan
resiko penyakit kardiovaskuler perlu dilakukan juga pengukuran lingkar perut (Bekkers et al., 2012;
Loprinzi & Addoh, 2016). Begitu juga Gawlik (2015) menyebutkan bahwa kondisi obesitas meningkatkan
kadar kolesterol darah pada pemain sepakbola (Gawlik & Zwierzchowska, 2015).

Di lain pihak hasil penelitian menunjukan tidak terdapat hubungan status gizi dengan kadar
kolesterol total darah. Hal ini disebabkan karena kadar kolesterol dipengaruhi juga oleh keturunan atau
riwayat keluarga yang memiliki kadar kolesterol yang tinggi, gaya hidup terutama keseimbangan antara
latihan fisik dan asupan makanan (Wongkar, 2013). Pada penelitian ini menunjukan bahwa kondisi
obesitas tidak berhubungan dengan kadar kolesterol yang tinggi dikarenakan subjek melakukan aktivitas
fisik yang teratur. Dengan hasil ini dapat diasumsikan bahwa kadar kolesterol tidak selalu berkorelasi
dengan obesitas apabila faktor herediter tidak ada, faktor asupan makanan dan dilakukannya latihan fisik

yang teratur dan seimbang.
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SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar kolesterol tidak berhubungan dengan status
gizi dan aktivitas fisik yang dilakukan oleh atlet softball putra. Dengan status gizi yang obesitas dan
aktivitas fisik yang tinggi kadar kolesterol dapat tetap normal. Resiko terhadap penyakit kardiovaskuler
tentunya masih tinggi dengan kondisi obesitas, oleh karena itu saran yang dapat diberikan yaitu sebagai
seorang atlet diperlukan komposisi tubuh yang ideal sehingga dapat menunjang aktivitas latihan maupun
peetandingan terutaman pada cabang olahraga softball. Selain itu perlu juga dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan obesitas dan pengukuran lingkar perut terhadap resiko terjadinya penyakit

kardiovaskuler dan performa atlet..
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